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Perkembangan Restrukturisasi

OJK memperpanjang Restrukturisasi Kredit hingga Maret 2022 dan
Restrukturisasi Pembiayaan hingga April 2022, untuk meringankan beban
debitur yang belum pulih dari dampak pandemi Covid-19 sekaligus menjaga
kinerja dan stabilitas sektor keuangan. Dalam hal dilakukan restrukturisasi
berulang selama periode relaksasi, debitur tidak dikenakan biaya yang tidak
wajar/berlebihan.
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e Plutang Usaha
(Account Recelvables)
e Wesel Tagih
(Notes Recelvables)




Jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagal akibat
dari penjualan barang/jasa secara kredit, biasanya dapat
tertagih dalam jangka waktu relatif pendek (30-60 hari)



e Tagihan perusahaan kepada pembuat wesel, yaitu pihak yang
berhutang kepada perusahaan baik melalul pembelian kredit
atau meminjam sejumlah uang

e Pihak berhutang berjanji membayar sejumlah tertentu berikut

ounganya dalam waktu yang telah disepakati. Janji tersebut

ditulis formal dalam sebuah wesel/promes.

e Bagl pithak yang berjanji membayar, instrumen kreditnya

disebut Wesel Bayar.

e Bagli yang dijanjikan menerima pembayaran, instrumennya
dinamakan Wesel Tagih.

e Membutuhkan pengumpulan bunga dan diperpanjang untuk
Jangka waktu 60-90 hari atau lebih.




Misalnya piutang bunga, piutang deviden, piutang pajak dan
tagihan kepada karyawan

Jika Plutang tersebut dapat ditagih dalam jangka waktu
satu tahun, maka diklasifikasikan sebagal aset lancar



e Pengakuan piutang usaha
e Penlaian piutang usaha
e Penghapusan piutang usaha




Akun piutang usaha timbul karena adanya
penjualan barang secara kredit, yang kemudian
dapat diikuti dengan adanya transaksi retur
penjualan dan penyesuailan harga jual dan pada
akhirnya penagihan (baik tanpa ataupun disertai
potongan penjualan)




Ayat jurnal yang dibuat penjual ketika terjadi transaksi penjualan barang
dagangan secara kredit

Piutang Usaha (Account Receivable) XX
Penjualan (Sales) XX

(Untuk Mencatat penjualan Secara Kredit)



Cont: Hennes & Dan tanggal 1 Juli menjual barang dagangannya kepada
Polo Co. seharga $1.000 dengan termin 2/10, n/30

Piutang Usaha (Account Receivable) $1.000

Penjualan (Sales) $1.000

(Untuk Mencatat penjualan Secara Kredit)



Ayat Jurnal yang dibuat penjual ketika menerima kembali sebagian barang
dagangan yang telah dijualnya secara kredit atau pada saat memberikan
penyesuaian/pengurangan harga jual kepada pelanggannya.

Retur Penjualan dan Potongan

. XX
Penjualan

Piutang Usaha XX

(Untuk Mencatat pengembalian barang dagang)



Cont: Pada tanggal 5 juli, Polo Co. mengembalikan barang dagangan
senilai $100 ke Hennes & Dan.

Retur Penjualan dan Potongan

. 100
Penjualan b

Piutang Usaha $100

(Untuk Mencatat pengembalian barang dagang)



Ayat jurnal yang dibuat penuual ketika menerima pembayaran utang
dari pelanggan yang memanfaatkan potongan tunai:

Kas XX
Potongan Penjualan XX
Piutang Usaha XX

(Untuk Mencatat penagihan piutang usaha)



Cont: Pada tanggal 11 Juli, Hennes & Dan menerima pembayaran dari
Polo Co. untuk saldo yang jatuh tempo

Kas $882
Potongan Penjualan $18
Piutang Usaha $900

(Untuk Mencatat penagihan piutang usaha)



Untuk perusahaan jasa, piutang usaha akan timbul jika perusahaan
belum menerima pembayaran atas jasa tsb.

Piutang Usaha XX
Pendapatan Jasa XX

(Untuk Mencatat penjualan secara kredit)



Cont: Seorang Nasabah Kartu Kredit Bank JS, membeli pakaian
seharga $300 pada tanggal 1 Juni. Bank akan membebankan bunga
atas saldo jatuh tempo jika tidak membayar dalam waktu 25-30 hari.

Piutang Usaha $300
Pendapatan Jasa $300

(Untuk Mencatat penjualan secara kredit)



Cont: Nasabah tidak membayarkan utangnya pada akhir bulan
sehingga dikenakan bunga 1.5% per bulan

Piutang Usaha $4.50
Pendapatan Bunga $4.50

(Untuk Mencatat bunga pada saldo jatuh tempo)



Hairleem merupakan pegai keuangan salah satu perusahaan besar yang menyediakan
ruangan pertunjukan dan pameran untuk pertunjukan dan seni visual.
Tanggungjawabnya mencakup kegiatan normal yang biasanya ditugaskan ke petugas
rekening piutang seperti mencatat pendapatan dari berbagali sumber mencakup
sumbangan, biaya sewa fasilitas, pendapatan tiket dan tanda terima bar. Namun la juga
bertanggungjawab untuk menangani semua uang dan cek mulai dari diterima sampai
saat penyerahaannya, serta mempersiapkan rekonsiliasi bank.

Hairleem memanfaatkan situasinya dengan memalsukan deposito bank dan rekonsiliasi
bank sehingga ia dapat mencuri uang dari kotak penerimaan. Oleh karena tidak ada
orang lain yang melakukan mencocokkan tanda terima donasi, la dapat mengimbangi
uang yang dicuri terhadap sumbangan yang dia terima namun tidak dicatat.
Kejahatannya menjadi lebih mudah, karena atasannya hanya melakukan tinjauan ulang
terhadap rekonsilisasi bank sehingga tidak memperhatikan bahwa beberapa nomor
telah dipotong dari dokumen lain dan dicatat ke rekonsiliasi bank



Piutang usaha yang dilaporkan dalam neraca harus dicatat sebesar nilai yang dapat
direalisasi dimana harus menunjukkan suatu jumlah yang kemungkinan besar
dapat ditagih, setelah memperhitungkan besarnya kredit macet.

Penentuan Jumlah yang harus dilaporkan terkadang sulit karena beberapa piutang
akan menjadi tidak tertagih

Ketika pelanggan tidak mampu membayar maka perusahaan dapat mencatat
kerugian kredit sebagai debit beban kerugian piutang (bad debt expense) atau
beban piutang tak tertagih (uncollectible accounts expense) atau beban piutang
ragu-ragu (Doubtful Accounts Expense)

Terdapat 2 metode untuk menghitung piutang tak tertagih:
(1) Metode Penghapusan Langsung
(2) Metode Cadangan



METODE PENGHAPUSAN LANGSUNG
. PWITANG TAK TERTAGIH

e Metode inl digunakan oleh perusahaan yang memiliki bidang usaha
seperti restoran, hotel, rumah sakit, kantor pengacara, Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan toko eceran dengan skala bisnis yang
relatif kecil.

e Faktor yang alasan penerapan metode:

o Terdapat situasi dimana sangat tidak memungkinkan bagi
perusahaan untuk mengestimasi besarnya piutang usaha yang
tidak tertagih sampal akhir periode

o Perusahaan sebagian besar menjual barang dagangannya
secara tunal, sehingga jumlah beban atas piutang usaha yang
tak tertagih dapat dikatakan sangat tidak material (jumlahnya
sangat kecil sekali)




METODE PENGHAPUSAN LANGSUNG
y MPWTANG TAK TERTAGH

e Beban Kerugian plutang akan dicatat atau diakui apabila benar-
benar telah terjadi pelanggan tertentu menyatakan tidak bisa
membayar, bukan berdasarkan pada kerugian estimasi.

Beban Kerugian Piutang XX

Piutang Usaha XX

(Untuk Mencatat penghapusan piutang)




METUDE PENGHAPUSAN LANGSUNG
_H‘PIGTANG TAK TERTAGW

Cont: Warden Co. menghapus plutang yang tidak tertagih dari M.E.
Dora senilai $1.600 pada tanggal 12 Desember

Beban Kerugian Piutang $1.600

Piutang Usaha $1.600

(Untuk Mencatat penghapusan piutang)




METODE PENGHAPUSAN LANGSUNG
_leTANG TAK TERTAGH

lllustration 8-2
Year 2017 Year 2018 : .
Effects of direct write-off
method
Net Net
income income
Huge sales promotion. Customers default on loans.
Sales increase dramatically. Bad debt expense increases dramatically.

Accounts receivable increases dramatically. Accounts receivable plummets.




METODE PENGHAPUSAN LANGSUNG
. PWUTANG TAK TERTAGIH

e Metode hapus langsung sangat sederhana, namun tidak sesual
dengan konsep penandingan

e Karena beban kredit macet seringkali dicatat dalam periode yang
berbeda dengan periode dimana pendapatan terkait dicatat

e Metode ini diterapkan ketika besarnya kredit macet sangat kecil,
sehingga berdasarkan prinsip materialitas metode Ini
diperbolehkan digunakan

e Namun secara keseluruhan, menurut prinsip akuntansi yang
berlaku umum metode ini tidak diperkenankan untuk tujuan
pembukuan




METUDE PENCADANGAN
PIUTANG TAK TERTAGIH

e Sepanjang periode dimana penjualan kredit terjadi, estimasi
mengenal besarnya piutang usaha yang tidak tertagih dibuat

e Didasarkan pengalaman masa lalu selalu saja ada pelanggan yang
tidak mampu membayar

e Dengan menggunakan metode pencadangan, besarnya estimasi
atas beban piutang tak tertagih akan diakul (dicatat) dalam periode
yang sama sebagaimana penjualan kredit dicatat, tanpa harus
menunggu terjadinya actual loss yang memungkin baru terjadi
setelah periode penjualan berlangsung

e Besar estimasi didasarkan hasil pengamatan atau pengalaman
masa lampau mengenai jumlah piutang usaha yang macet.



METODE PENCADANGAN
* MPMTANG TAK TERTAGHH

e Ayat jurnal untuk mencatat besarnya estimasi atas beban piutang
tak tertagih (Pencadangan Piutang ragu-ragu)

Beban Kerugian Piutang XX

Cadangan Piutang Usaha XX

(Untuk Mencatat estimasi piutang tak tertagih)




METODE PENCADANGAN
* MPMTANG TAK TERTAGWH

e Jika hantl perusahaan mendapati bahwa ada pelanggan tertentu
yang tidak bisa membayar, maka ayat jurnal yang dibuat
(Penghapusan piutang usaha)

Cadangan Piutang Tak Tertagih XX
Piutang Usaha XX

(Untuk Mencatat penghapusan piutang)




' METODE PENCADANGAN
~ PWTANG TAK TERTAGWH

e Kadang kala setelah perusahaan menghapus plutang usahanya atas
pelanggan tertentu, ternyata pelanggan tersebut beritikad baik
dengan membayar sebagian utangnya. Yang harus dilakukan:

o Perusahaan harus membalik jurnal penghapusan piutang yang
telah dibuat sebelumnya (sejumlah yang dapat ditagih kembali
oleh perusahaan

o Kemudian catat penerimaan kas dari hasil penagihan tersebut




METODE PENCADANGAN
‘Pl‘jTANG TAK TERTAGIHH

Piutang Usaha XX
Cadangan Piutang Tak Tertagih

(Untuk membalik penghapusan piutang)

Kas XX
Piutang Usaha

(Untuk mencatat pengumpulan kas)

XX

XX



2 C#\Rﬂ MENENTUKAN BESARAN ESTIMAS)
_‘PllfTANG TAK TERTAGIH

e Sepesar presentase tertentu dari jumlah penjualan --> berdasarkan
data historis
e Sepesar presentase tertentu dari jumlah piutang usaha
o Terdapat 2 metode:
= Berdasarkan presentase tertentu dari jumlah saldo akhir
piutang usaha --> berdasarkan data historis
» Berdasarkan klasifikasi/pengelompokkan umur piutang




2 CAR ﬁ MENENTUKAN BESARAN ESTIMI-\SI
PIUTANG TAK TERTAGIH

Emphasis on Income Statement Emphas n Statement of
Relationships Financial Pus tion Relationships




ESTIMhSI BERDASARKAN PRESENTASE
- TERTENTU DARI JUMLAH PENJUALAN

e Perusahaan menetapkan estimasi bahwa 1% dari penjualan kredit
neto tidak dapat tertagih.

e Jika penjua
e Pada akhir

an kredit neto tahun 2018 adalah $800.000

oeriode ayat jurnal tahun 2018:

Beban Kerugian Piutang $8.000

Cadangan Piutang Usaha
(1% x $800.000)

$8.000

(Untuk Mencatat estimasi piutang tak tertagih)



EST[Mi\SI BERDASARKAN PRESENTASE
. TERTENTU DARI JUMLAH PENJUALAN

e Setelah ayat jurnal penyesuaian di atas diposting maka besarnya
piutang usaha bersih yang akan dilaporkan dalam neraca per 3]
Desember 2018, denga data saldo piutang sebelumnya $10.000

Piutang Usaha $10.000
Cadangan Piutang Tak Tertagih ($8.000)
Piutang Bersih $2.000

e Sedangkan di Laporan Laba Rugi untuk tahun berakhir 3]
Desember 2018 akan menyajikan piutang tak tertagih sebesar
$8.000 sebagai beban operasional tahun 2018




ESTIMAS! BERDASARKAN PRESENTASE

TERTENTU DARI JUMLAH PWTANG e

e Cara ini menekankan penilaian piutang usaha pada nilal
bersihnya yang dapat direalisasi, yang nantinya akan
dilaporkan dalam Neraca.

e Ada dua metode:

O

O

Berdasarkan presentase tertentu da
piutang usaha --> berdasarkan data
Berdasarkan klasifikasi/pengelompo

1 jumlah saldo akhir
Nistoris

Kan uMmur plutang




ILUSTRAS\ METODE PRESENTASE TERTENTU
DARI JUMLAH SALDO AKHIR PIUTANG USAHA-«-- -

e PT Gemilang Abadi, pada akhir tahun 2018 memiliki saldo
piutang usaha sebesar Rp 90.000.000 dan diestimasi
bahwa besarnya cadangan kredit macet adalah 5%. Saat In|
sebelum ayat jurnal penyesualan tahun 2018 dibuat,
diketahul bahwa besarnya saldo awal cadangan piutang
tak tertagih adalah Rp 3.000.000 (di sebelah kredit)

e PT Gemilang Abadi harus menambah saldo awal cadangan
piutang tak tertagihnya sebesar Rp 1.500.000 di sebelah
kKredit agar menghasilkan saldo akhir cadangan piutang tak

tertagih yang besarnya sama dengan nilai estimasi yaitu Rp
4.500.000 (dari perhitungan 5% x Rp 90.000.000)




\LUSTRASI METODE PRESENTASE TERTENTU
DARI JUMLAH SALDO AKHIR PWTANG USAHA - -

e Ayat jurnal penyesuaian akhir tahun 2018 untuk mencatat
besarnya estimasi beban kredit macet periode berjalan:

Beban Kerugian Piutang $1.500.000

Cadangan Piutang Usaha

1.500.000
(4.500.000-3.000.000) b

(Untuk Mencatat estimasi piutang tak tertagih)




\LUSTRASI METODE PRESENTASE TERTENTU
DARI JUMLAH SALDO AKHIR PWTANG USAHA - -

e Setelah ayat jurnal penyesuaian di atas di posting, maka
besarnya piutang usaha bersih yang akan dilaporkan dalam
Neraca per 31 Desember 2018:

Piutang Usaha Rp90.000.000
Cadangan Piutang Tak Tertagih Rp 4.500.000
Piutang Bersih Rp 85.500.000

e Sedangkan laporan Laba Rugl untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2018 akan menyajikan beban piutang tak tertagih
sebesar Rp 1.500.000 sebagai beban operasional tahun 2018




e Plutang akan dikelompokkan berdasarkan masing-masing
karakteristik umurnya berdasarkan atas tanggal jatuh
temponya piutang

e Karakteristik Umur piutang dapat diklasifikasi menjadi

o Belum jatuh tempo
o Telah jatuh tempo 1-30 hari

N Jatuh tempo 31-60 hari

N Jatuh tempo 61-90 harl

N jJatuh tempo 91-180 hari

N Jatuh tempo 181-365 hari

N Jatuh tempo di atas 365 harl

Q1) Qo QD L)




e PT Abadi Jaya sedang mempersiapkan Laporan Umur Pilutang per 30 Juni
2018, dimana terdapat salah satu pelanggannya yang belum membayar

NiNgga saat inl. padahal jatuh temponya tanggal 9 Maret 2018

e Maka lamanya umur piutang yang telah jatuh tempo dapat dihitung sebagal

oerikut:

Jumlah hari atas piutang yang sudah lewat per akhir Maret 22 Hari
Jumlah hari atas piutang yang sudah lewat per akhir April 30 Harl
Jumlah hari atas piutang yang sudah lewat per akhir Mel 31 Har
Jumlah hari atas piutang yang sudah lewat per akhir Juni 30 Hari

Total 113 Harli



e PT Abadi Jaya pada akhir tahun 2018 memiliki saldo piutang usaha sebesar Rp
86.500.000 dan cadangan kredit macet atas piutang usaha ini diestimasi

berdasarkan masing-masing kelompok umurnya
UMUR PWUTANG SALDO ESTIMASI KREDIT MACET
% JUMLAH
BELUM JATUH TEMPG RP75.000,00000 | 2% 1500,000.00
TELAH JATUH TEMPOQ 1-30 HAR! RP4,000,00000 | S 200,000.00
TELAH JATUH TEMPQ 31-60 HARI RP3,100,00000 | 107 310,000.00
TELAH JATUH TEMPO 61-90 HARI RP1,900,000.00 | 207 380,000.00
TELAH JATUH TEMPQ 91-130 HAR! RP1.200,00000 | 30% 360,000.00
TELAH JATUH TEMPO 131-365 HAR) RP800,000.00 507, 400,000.00
TELAH JATUH TEMPO DIATAS 365 HARI |  RP300,000.00 307, 240,000.00
RP36,300,000.00 3,390,000.00




e Contoh Gambaran lainnya

-0 s Worksheet.xls

Home  Insert  Page Layout Formulas  Data  Review  View

P18 (. fx
A B C D  E | F G

1 |(Win thousands) Number of Days Past Due
2 Not
3 Customer Total Yet Due 1-30 31-60 61-90 Over 90
4 | T.E.Song ¥ 600 W 300 W 200 ¥ 100
5 | R.C. Han 300 ¥ 300
6  B. A. Yoon 450 200 W 250
7 | O. L. Choi 700 500 200
8 | T.O. Bae 600 300 300
9 | Others 36,950 26,200 5,200 2,450 1,600 1,500
10 ¥ 39,600 W27,000 W5,700 3,000 W2,000 1,900

Estimated

Percentage

11 Uncollectible 2% 4% 10% 20% 40%

Total Estimated
12| BRad Debts W 2,228 W 540 W 228 W 300 W 400 W 760
13




e Berdasarkan tabel tersebut, estimasi saldo akhir
yang diinginkan untuk cadangan piutang tak
tertaguh adalah sebesar Rp 3.390.000 (bersaldo
Kredit sesual dengan saldo normalnya)

e Perbandingan antara angka estimasi ini dengan
saldo awal cadangan piutang tak tertagih yang
belum disesuaikan akan menentukan besarnya
beban kredit macet untuk tahun 2018



e Contoh: jika saldo awal cadangan piutang tak tertagih yang belum
disesualkan adalah sebesar Rp 1.200.000 (di kredit), maka jumlah yang
akan ditambahkan ke dalam saldo ini adalah Rp 2.190.000 dengan ayat
jurnal sebagai berikut:

e Rp 3.390.000 - Rp 1.200.000 = Rp 2.190.000

Beban Kerugian Piutang Rp 2.190.000

Cadangan Piutang Usaha Rp 2.190.000

(Untuk Mencatat estimasi piutang tak tertagih)



e Piutang Wesel (Notes Receivable) memiliki tanggal jatuh tempo (due
date/maturity date), dimana nilai pada saat jatuh tempo terdiri dari nilai
nominal ditambah bunga

e Nilai nominal adalah nilai yang tertera dalam wesel atau promes

e tanggal kapan wesel akan dibayar disebut tanggal jatuh tempo



e Sebuah wesel yang bernilai nominal Rp 4.000.000, tingkat suku bunga
6% dan jangka waktu 45 hari diterima tanggal 12 maret 2018 untuk
menggantikan piutang usaha tn.x

Piutang Wesel Rp 4.000.000

Piutang Usaha Tn.X Rp 4.000.000

(Untuk Penerimaan wesel tagih Tn.X)



e Saat wesel jatuh tempo, maka ayat jurnal yang diperlukan:
o 45 haril dari tanggal 12 maret 2018 pada tgl 26 april 2018
o Bunga yang diterima 6% x Rp 4.000.000 x 45/360 = Rp 30.000

Kas Rp 4.0350.000
Piutang Wesel Rp 4.000.000

Pendapatan Bunga Rp 30.000



e Seandainya tgl 26 April 2008, piutang wesel tidak dapat ditagih maka
pemegang wesel akan menjurnal

Piutang Usaha Tn.X Rp 4.030.000
Piutang Wesel Rp 4.000.000
Pendapatan Bunga Rp 30.000

e Pendapatan bunga telah terjadi meskipun piutang wesel tersebut
ditolak (tidak dibayar)



Perusahaan menggunakan metode pencadangan dalam mencatat
besarnya piutang usaha yang tidak dapat ditagih. Tgl 31 Maret 2018,
neraca PT Wahana menunjukkan saldo bersih piutang usaha sebesar Rp
75.000.000 yang sudah memperhitungkan cadangan piutang tak
tertagih sebesar Rp 3.000.000
Transaksi yang terjadi selama April 2018, terkailt piutang usaha yaitu:

1. 5 April: Penjualan sebesar Rp 546.500.000, 30% nya merupakan

penjualan tunal, sisanya penjualan kredit
2.12 April: Diterima hasil penagihan piutang usaha Rp 212.000.000
3. 28 April: Plutang Usaha sebesar Rp 1.120.000 tidak dapat ditagih dan

disetujul oleh pejabat perusahaan berwenang untuk dihapuskan



